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Abstrak

Integrasi pembelajaran terhadap kearifan lokal merupakan salah satu alternatif penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Pada penelitian ini dilakukan identifikasi Profil Pelajar Pancasila kategori
“kreatif” melalui elaborasi kearifan lokal “Kerupuk Opak”. Penelitian dilakukan pada 148 siswa
Kelas X SMA Negeri 2 Jonggol, Jawa Barat, dimana setiap sampel diberi 5 soal instrumen tes dan 5
soal instrumen non test. Penelitian tersebut merupakan penelitian Tindakan kelas yang terdiri dari 3
siklus, dimana pada setiap siklus dilakukan analisis pada kedua elemen kreativitas. Berdasarkan
analisis dan interpretasi data, diperoleh nilai rata-rata siswa pada siklus pertama yakni sebesar
48,26. Pada siklus kedua sebesar 60,96, dan pada siklus ketiga sebesar 88,43. Rata-rata skor
terendah pada elemen menghasilkan gagasan yang orisinal pada siklus 1 yakni 42,26. Rata-rata skor
tertinggi pada elemen menghasilkan gagasan yang orisinal siklus 3 sebesar 91,14. Data tersebut
menunjukkan bahwa elaborasi kearifan lokal “kerupuk opak” dapat menstimulus penguatan Profil
Pelajar Pancasila kategori kreatif, dimana rata-rata skor yang diperoleh siswa mengalami
peningkatan pada setiap siklus penelitian.

Kata kunci: Kearifan Lokal, Kerupuk Opak, Kreativitas, Profil Pelajar Pancasila

PENDAHULUAN

Capaian pembelajaran pada kurikulum merdeka yang saat ini berlaku di Indonesia yakni
penguatan profil pelajar pancasila. Pengimplementasian kurikulum ditekankan pada penguatan
indikator profil pelajar Pancasila, diantaranya: (1) beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
dan berakhlak mulia; (2) berkebinekaan global; (3) bergotong royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis;
dan (6) kreatif. Melalui penguatan profil tersebut, proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada
perolehan capaian pembelajaran dalam bentuk hard skill tetapi juga dalam bentuk soft skill serta
penguatan keterampilan sains lulusan [1], [2], [3], [4]. Pada prosesnya, kegiatan pembelajaran
diarahkan untuk mencapai indikator profil pelajar Pancasila.

Salah satu elemen penting pada penguatan profil pelajar Pancasila yakni penguatan kreativitas
siswa [5], [6], [7]. Pada kurikulum merdeka, penguatan kreativitas siswa menjadi salah satu prioritas
utama yang dikategorikan sebagai profil pelajar Indonesia. Oleh sebab itu, kreativitas siswa menjadi
salah satu capaian pembelajaran, sehingga pada prosesnya harus mampu menstimulus siswa untuk
berkreasi baik dalam mengeksplorasi ide maupun pada kegiatan menghasilkan produk-produk kreatif
dan inovatif. Melalui stimulus-stimulus yang dilakukan terintegrasi proses pembelajaran tersebut,
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siswa diakomodasi untuk mengembangkan idenya sekaligus sebagai upaya memfasilitasi siswa dalam
berkreasi [8], [9], [10]. Harapannya, melalui stimulus kreativitas yang dilakukan terintegrasi proses
pembelajaran tersebut akan mengoptimalkan keterampilan siswa Ketika berbaur dengan masyarakat
[11].

Pada hakekatnya, stimulus kreativitas siswa merupakan salah satu indikator yang harus
dielaborasi pada proses pembelajaran. Kreativitas siswa akan mempengaruhi aspek-aspek lain, baik
aspek kognitif, afektif, psikomotorik, maupun keterampilan sains lainnya [12], [13], [14], [15], [16].
Siswa dengan kreativitas yang baik cenderung mampu mengeksplorasi berbagai hal, baik terkait
materi pembelajaran, maupun kaitan materi tersebut pada kehidupan sehari-hari. Dengan kemampuan
eksplorasi yang baik tersebut, siswa dapat mengembangkan serta mengintegrasikan materi
pembelajaran dengan kajian maupun materi terkait. Integrasi yang dilakukan, secara langsung akan
menstimulus pemahaman materi siswa, baik materi pembelajaran maupun implementasi materi
tersebut pada kehidupan sehari-hari [17]. Pemahaman akan konsep materi yang baik, secara langsung
akan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.

Selain itu, kaitannya dengan aspek afektif, stimulus kreativitas siswa merupakan salah satu
aspek yang mempengaruhi berbagai aspek afektif secara keseluruhan [18], [19]. Kreativitas yang baik
merupakan modal yang baik dalam mengeksplorasi ide-ide terkait materi dan konten pembelajaran.
Keterampilan eksplorasi tersebut akan meningkatkan keingintahuan siswa akan konten pembelajaran,
terutama yang berkaitan dengan konten keilmuwan lain, maupun pengaplikasiannya dalam kehidupan
sehari-hari. Keingintahuan yang tinggi, tentu akan menstimulus minat belajar sehingga siswa akan
secara simultan mengembangkan konten pembelajaran yang sedang dia pelajari. Materi pembelajaran
yang dikembangkan secara mandiri tersebut akan menghasilkan suatu proses pembelajaran
bermakna, sehingga menstimulus siswa untuk mendapatkan capaian pembelajaran yang optimal.

Pada kaitannya dengan peningkatan keterampilan sains, seorang siswa yang memiliki
kreativitas yang baik akan secara otomatis memiliki ketertarikan untuk mengimplementasikan konten
dan materi pembelajaran, maupun kegiatan kreatif lainnya yang berkaitan dengan konten dan materi
pembelajaran. Kegiatan implementasi tersebut akan menstimulus terbentuk keterampilan, yang
seiring waktu akan meningkat apabila dilakukan dengan konsisten. Kreativitas yang baik akan
menstimulus siswa untuk menemukan ide terbaik untuk mencapai suatu tujuan maupun dalam upaya
mengahasilkan produk terbaik.

Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang mampu
menstimulus dan mengakomodasi penguatan kreativitas siswa, baik dari segi objek pembelajaran
maupun subjek pembelajaran. Salah satu objek kajian pembelajaran yang dapat dielaborasi menjadi
bahan kajian untuk menstimulus kreativitas siswa yakni pelibatan kearifan lokal pada proses
pembelajaran. Melalui pelibatan kearifan lokal pada proses pembelajaran, guru dan siswa memiliki
objek kajian yang nyata yang dapat diintegrasikan pada proses pembelajaran. Keanekaragaman
kearifan lokal memberi opsi yang beragam bagi siswa dan guru dalam upaya eksplorasi sebagai bahan
kajian proses pembelajaran [20], [21], [22], [23], [24]. Selain itu, pelibatan kearifan lokal dapat
berkontribusi dalam upaya penyediaan bahan kajian pembelajaran yang bersifat nyata serta mampu
mengakomodasi keingintahuan siswa pada objek kajian pembelajaran.

Pelibatan kearifan lokal pada proses pembelajaran merupakan opsi terbaik dalam upaya
penyediaan sumber belajar yang dapat dikreasikan siswa secara langsung [25]. Keanekaragaman
kearifan lokal dengan karakteristik yang beragam mampu mengakomodasi berbagai materi
pembelajaran, baik materi serumpun maupun materi tidak serumpun, artinya elaborasi suatu kearifan
lokal dapat diintegrasikan dengan berbagai materi pembelajaran maupun bahan kajian pembelajaran.
Kondisi tersebut akan memudahkan guru dalam mencari hubungan antar materi pembelajaran, serta
memudahkan siswa dalam mengeksplorasi berbagai bahan kajian pembelajaran secara bersamaan.
Kondisi tersebut akan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran secara utuh serta
mampu melakukan eksplorasi mandiri dari berbagai sisi kajian pembelajaran. Selain itu, integrasi
kearifan lokal pada proses pembelajaran dapat dioptimalkan sebagai upaya pelestariannya.
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METODE

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Jonggol, Jawa Barat, pada September — Desember
2022. Sampel penelitian terdiri dari 148 siswa SMA Kelas X yang dipilih dengan teknik random
sampling. Jenis penelitian yakni penelitian Tindakan kelas yang terdiri dari 3 siklus pada materi kimia
hijau seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Prosedur Penelitian
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Data dikumpulkan dengan memberi instrumen penelitian pada masing-masing sampel yang
terdiri dari 5 instrumen test (berupa soal essai test) dan 5 instrumen non-test pada masing-masing
elemen. Objek analisis data yakni profil pelajar Pancasila kategori kreativitas yang terdiri dari 2
elemen, yakni (1) menghasilkan gagasan yang orsinil, dan (2) menghasilkan karya dan tindakan yang
orisinil. Data lalu diolah dan dianalisis serta dideskripsikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi profil pelajar Pancasila yang dilakukan pada penelitian yakni pada kategori kreatif
yang terdiri dari 2 elemen, yakni (1) menghasilkan gagasan yang orsinil, dan (2) menghasilkan karya
dan tindakan yang orisinil. Tipe penelitian yakni penelitian Tindakan kelas yang terdiri dari 3 siklus,
dimana pada masing-masing siklus siswa diberi 10 instrumen penelitian terkait materi kimia hijau
berupa 5 instrumen test dan 5 instrumen non-test. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata
skor pada setiap elemen indikator kreatif seperti pada Gambar 2.

Profil pelajar pancasila "Kreatif"
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Gambar 2. Rata-rata Skor pada Elemen Indikator Kreatif
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Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menghasilkan
gagasan yang orisinal terkait proyek yang diberikan. Hal ini tercermin pada rata-rata skor pada siklus
1, dimana rata-rata skor elemen menghasilkan gagasan yang orisinil merupakan skor terendah. Skor
rendah menunjukkan bahwa siswa belum kreatif dalam menghasilkan gagasan yang orisinil sehingga
berdampak pada karya dan Tindakan yang orisil. Gagasan yang orisinil sejatinya menjadi fondasi
awal dalam meningkatkan kreativitas siswa, karya dan Tindakan yang orisinil secara umum
dikembangkan dari gagasan orisinil yang diidentifikasi sebelumnya. Gagasan yang orisinil tentu
melibatkan proses berpikir yang luwes serta referensi dari pengalaman yang dialami, baik
pengalaman secara langsung maupun pengalaman melalui kajian Pustaka.

Pada siklus akhir penelitian, siswa mampu mengelaborasi suatu gagasan hingga mampu
menghasilkan gagasan yang orisinal, dan mampu mengeksplorasinya menjadi karya dan Tindakan
yang orisinal. Hal ini tercermin pada rata-rata skor siswa pada siklus 3, dimana skor elemen
menghasilkan gagasan yang orisinil merupakan skor tertinggi pada penelitian, dengan peningkatan
sebesar 46,37% dibanding skor pada siklus 1. Kegiatan penelitian mampu menstimulus siswa untuk
menghasilkan gagasan yang orisinil yang berdampak pada dihasilkannya karya dan Tindakan yang
orisinil. Melalui gagasan, karya, dan Tindakan yang orisinil, siswa mampu mengeksplorasi materi
dan kajian pembelajaran, serta mampu menghasilkan produk-produk kreatif dan inovatif. Secara
umum, kegiatan penelitian dapat meningkatkan indikator profil pelajar Pancasila pada setiap siklus
elemen kreativitas seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Rata-rata Skor Indikator Kreatif pada Setiap Siklus

Berdasarkan Gambar 3, rata-rata skor menunjukkan peningkatan profil pelajar Pancasila
kategori “kreatif” untuk setiap siklus. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis proyek melalui pendekatan elaborasi kearifan lokal “kerupuk opak™ dapat
meningkatkan Kkreativitas siswa pada materi kimia hijau. Elaborasi dan eksplorasi kegiatan
pembelajaran berbasis proyek dapat menstimulus siswa dalam menghasilkan gagasan, karya, dan
Tindakan yang orisinil, yang dapat dikembangkan untuk menghasilkan produk-produk inovatif.
Kreativitas yang terbentuk akan berkontribusi positif pada optimalisasi capaian pembelajaran.
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PENUTUP

Profil pelajar Pancasila kategori kreatif merupakan salah satu kategori yang penting untuk
dikembangkan. Melalui kreativitas yang terbentuk, elaborasi dan eksplorasi materi pembelajaran
serta capaiannya dapat dioptimalkan. Pembelajaran dengan pendekatan pemberian proyek dapat
meningkatkan kreativitas siswa pada dua elemen kreativitas, yakni pada siklus 1 sebesar 48,26, siklus
2 sebesar 60,96, dan siklus 3 sebesar 88,43. Data menunjukkan bahwa dibutuhkan upaya simultan
dan berkesinambungan dalam upaya peningkatan kreativitas siswa. Kreativitas akan terbentuk
dengan optimal jika disertai dengan stimulus baik melalui elaborasi maupun melalui eksplorasi materi
pembelajaran dengan pendekatan proyek kearifan lokal.
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